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RANCANG BANGUN TONGKAT ULTRASONIK 
UNTUK PENYANDANG TUNA NETRA 
BERBASIS ARDUINO UNO 
 
Bayu Purnomo 1), Basuki Isnanto 2) 
1,2) Program Studi Teknik Elektro 
Universitas Muhammadiyah Tangerang 




Tongkat ultrasonik ini dirancang dengan tujuan memberikan sedikit keringanan 
bagi para penyandang tuna netra dalam melakukan kegiatan sehari-hari 
terutama dalam hal berjalan. Perancangan tongkat elektronik ini juga didasari 
oleh rasa empati penulis terhadap sesama makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha 
Esa untuk dapat saling membantu satu sama lain. Adapun fungsi  dari  tongkat  
ini  adalah mendeteksi adanya rintangan yang akan dihadapi para tuna netra 
selama melakukan kegiatan berjalan didalam maupun diluar ruangan. Dengan 
memanfaatkan mikrokontroller jenis Arduino Uno sebagai rangkaian 
pengontrol, sensor distance ultrasonic jenis PING dari Parallax dan sensor infra 
merah jenis IR Sharp GP2Y0A21 serta memberikan indikator berupa motor DC 
sebagai penghasil getaran dan buzzer sebagai indikator bunyi sehingga dapat 
dirasakan dengan baik oleh penggunanya. 
 
Kata Kunci: Tongkat, Tuna Netra, Arduino Uno, sensor ultrasonik, sensor 
Optic IR Sharp GP2Y0A21. 
 
1.  LATAR BELAKANG 
Indera penglihatan adalah salah satu 
sumber informasi yang vital bagi manusia 
dan merupakan salah satu anugerah terindah 
dari Tuhan Yang Maha Esa. Tidak berle-
bihan apabila dibenarkan bahwa sebagian 
besar informasi yang diperoleh oleh manusia 
berasal dari indera penglihatan, sedangkan 
selebihnya berasal dari panca indera yang 
lain. Dengan mata, manusia bisa merekam 
dan mengetahui objek yang dilihatnya. Oleh 
karenanya indera yang satu ini sangat bagi 
kelancaran aktivitas manusia sehari-hari. Se-
bagai akibatnya, apabila seseorang meng-
alami gangguan pada indera penglihatannya, 
maka kemampuam aktifitas akan sangat 
terbatas, karena informasi yang diperoleh 
akan jauh berkurang dibandingkan mereka 
yang berpenglihatan normal.  
Tidak semua manusia dianugerahi oleh 
Tuhan Yang Maha Esa dengan mata yang 
normal. Diantara kita ada yang mengalami 
gangguan penglihatan sejak lahir atau karena 
sesuatu hal yang akhirnya menyebabkan 
indera penglihatannya terganggu dan tidak 
lagi bekerja dengan normal. Dan orang yang 
mengalami ganngguan penglihatan disebut 
tuna netra.   
Tuna netra menurut Kamus Besar Ba-
hasa Indonesia adalah tidak dapat melihat 
(KBBI, 1989: p.971) dan menurut literatur 
berbahasa Inggris yaitu visually handi-
capped atau visually impaired. Secara eti-
mologis, kata tuna berarti luka, rusak, 
kurang atau tiada memiliki, netra berarti 
mata atau penglihatan. Jadi tuna netra ber-
arti kondisi  luka  atau  rusaknya  mata,  se-
hingga  mengakibatkan  kurang atau  tidak  
memiliki kemampuan  persepsi  penglihatan.  
Dari pengertian tersebut dapat diru-
muskan bahwa istilah tuna netra mengan-
dung arti rusaknya penglihatan. Rumusan ini 
pada dasarnya belum lengkap dan jelas 
karena belum tergambarkan apakah keadaan 
mata yang tidak dapat melihat sama sekali 
atau mata rusak tetapi masih dapat melihat, 
atau juga berpenglihatan sebelah. 
Tuna netra memang mempunyai masa-
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lah dalam segi melihat. Masalah yang kerap 
dihadapi para tuna netra misalnya sulit 
mendeteksi halangan yang ada di depan me-
reka, adanya lubang, batu atau permukaan  
tanah  yang  tidak  rata  juga  salah  satu  da-
ri  banyak  kendala  yang dihadapi oleh para 
tuna netra dalam beraktivitas. Akan tetapi, 
sebagian besar tuna netra masih bisa 
beraktivitas walaupun ruang lingkup kerja 
mereka masih sangat terbatas. Oleh karena 
itu mereka membutuhkan sebuah alat yang 
bisa meringankan dan membantu mereka 
dalam beraktivitas, salah satu alat bantu 
tersebut adalah tongkat. 
Tongkat merupakan alat bantu yang pa-
ling sering digunakan para tuna netra. 
Dengan adanya tongkat setidaknya sedikit 
memberikan kemudahan bagi para tuna ne-
tra. Diantara mereka ada yang menggunakan 
tongkat yang terbuat dari kayu, melainkan 
ada juga yang membeli tongkat dengan 
rekomendasi dari dokter yang sudah banyak 
dijual. Bukan hanya tongkat yang menjadi 
alat bantu untuk para tuna netra, seiring 
dengan perkembangan zaman maka muncul 
banyak alat bantu yang lebih canggih di-
antaranya sensor wand for the blind, 
privateye 3.0, GPS, ultracane dan kacamata 
bionic 
Walaupun mulai bermunculan alat ba-
ntu navigasi bagi tuna netra, tongkat masih 
menjadi pilihan utama karena harganya yang 
relatif murah. Namun tongkat masih me-
miliki kekurangan yaitu hanya dapat digu-
nakan untuk  meraba  benda  atau  halangan  
dengan  jangkauan yang terbatas. Hal ini 
membuat penyandang tuna netra dituntut 
untuk selalu waspada serta merasa khawatir 
jika sedang berjalan sendirian. 
Atas dasar hal tersebut diatas dan juga 
dengan kemajuan teknologi khususnya di 
bidang teknik elektro maka penulis membuat 
tulisan dengan judul “Rancang Bangun 
Tongkat Ultrasonik Untuk Penyandang Tu-
na Netra Berbasis Arduino Uno”. Tongkat 
ultrasonik ini dirancang dengan tujuan 
memberikan sedikit keringanan bagi para 
penyandang tuna netra dalam melakukan 
kegiatan sehari-hari terutama dalam hal 
berjalan. Perancangan tongkat elektronik ini 
juga didasari oleh rasa empati penulis 
terhadap sesama makhluk ciptaan Tuhan 
Yang Maha Esa untuk dapat saling mem-
bantu satu sama lain. Adapun  fungsi  dari  
tongkat  ini  adalah mendeteksi adanya rin-
tangan yang akan dihadapi para tuna netra 
selama melakukan kegiatan berjalan didalam 
maupun diluar ruangan. Dengan meman-
faatkan mikrokontroller jenis Arduino Uno 
sebagai rangkaian pengontrol, sensor 
distance ultrasonic jenis PING dari Parallax 
dan sensor infra merah jenis GP2Y0A21 
serta memberikan indikator berupa motor 
DC sebagai penghasil getaran dan buzzer 
sebagai indikator bunyi sehingga dapat 
dirasakan dengan baik oleh penggunanya. 
 
2.  RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana membuat desain rangkaian 
elektronik dari rancang bangun tongkat 
ultrasonik pendeteksi halangan dan 
jalan berlubang bagi tuna netra ? 
2. Bagaimana program Arduino Uno dari 
rancang bangun tongkat ultrasonik pen-
deteksi halangan dan jalan berlubang 
bagi tuna netra ? 
3. Bagaimana informasi yang disampai-
kan oleh tongkat elektronik melalui 
sensor utrasonik PING dan sensor 
IR GP2Y0A21 sehingga bisa diterima 
oleh tuna netra dengan baik ? 
 
3.  TUJUAN DAN MANFAAT 
PENULISAN 
3.1  Tujuan dari penulisan 
1. Merancang sebuah prototype tongkat 
ultrasonik sebagai alat bantu untuk pe-
nyandang tuna netra dengan menggu-
nakan teknologi Arduino Uno yang da-
pat memberikan sedikit keringanan bagi 
para penyandang tuna netra dalam me-
lakukan kegiatan sehari-hari terutama 
dalam hal berjalan; 
2. Menerapkan perkembangan teknologi 
bidang elektro dalam hal ini peman-
faatan mikrokontroler jenis Arduino 
Uno di kehidupan sehari-hari; 
3. Membentuk sikap profesional sebagai 
lulusan sarjana teknik elektro di dunia 
kerja tanpa melupakan kepedulian ter-
hadap sesama makhluk ciptaan Tuhan 
Yang Maha Esa; dan 
4. Untuk  memenuhi  tuntutan  kurikulum 
jenjang strata satu program studi teknik 
elektro Universitas Muhammadiyah 
Tangerang. 
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3.2  Manfaat penulisan 
Manfaat yang diharapkan dari peran-
cangan tongkat ultrasonic untuk penyandang 
tuna netra ini adalah sebagai awal dari pe-
ngembangan tongkat tuna netra yang meng-
gunakan teknologi penginderaan berupa sen-
sor agar lebih efisien bagi penggunanya. 
 
4.  METODE PENELITIAN 
Beberapa teknik berikut ditempuh da-
lam penelitian ini, yaitu: 
1. Perancangan Alat 
Perancangan meliputi perangkat keras 
(Hardware) serta perancangan perang-
kat lunak (Software). 
2. Pengujian Alat 
Pengujian dilakukan sebagai tolak ukur 
akan keberhasilan dari alat yang dibuat 
agar dapat berfungsi sebagaimana mes-
tinya. 
 
5.  TUNA NETRA DALAM 
PANDANGAN ISLAM 
Agama Islam adalah agama yang sem-
purna, sempurna dalam arti tidak memer-
lukan penambahan, pengurangan atau per-
ubahan. Sempurna ketinggian dan kemuliaan 
yang memiliki kebenaran mutlak dan sem-
purna dalam arti keumuman bukan hanya 
untuk suatu kaum atau pada satu saat ter-
tentu. Agama Islam adalah merupakan rah-
mat bagi seluruh alam, memberikan jaminan 
kepada pemeluknya memperoleh kesela-
matan dan kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat.  Salah satu rahmat Islam adalah 
bahwa Islam tidak membeda-kan ummat 
manusia untuk menjadi manusia termulia di 
hadapan Allah. Firman Allah,  
“Sesungguhnya orang yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 
paling bertakwa di antara kamu.” (QS. Al-
Hujurat: 13) 
Kesempatan untuk menjadi manusia 
termulia sebagai orang yang bertaqwa dibe-
rikan kepada semua manusia, kaya-miskin, 
pemimpin-rakyat, yang dianggap cacat atau 
yang tidak cacat.  Agama Islam tidak 
bersikap diskriminatif terhadap umatnya. 
Orang buta, orang pincang, atau yang lain-
nya keberadaannya diakui di dalam Islam. 
Mereka bukan saja diakui eksistensinya, 
namun ditegaskan bahwa orang buta itu 
memiliki potensi sebagaimana orang yang ti-
dak buta (awas), potensi menerima ajaran 
Agama Tauhid untuk beriman, beribadah 
dan bertaubat serta potensi untuk berdzikir 
atau berfikir yang hal ini bermanfaat 
baginya. Firman Allah, 
“Tahukah kamu barangkali ia ingin mem-
bersihkan diri (dari dosa) atau dia (ingin) 
mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran 
itu memberi manfaat baginya?” (QS. 
‘Abasa: 3-4).  
Demikianlah sebagian kesempurnaan 
Islam, menempatkan orang yang dianggap 
sebagai penyandang cacat mempunyai kedu-
dukan yang sama di hadapan Allah. Sebagai 
konsekuensinya maka orang buta, orang 
pincang, atau lainnya mempunyai kewajiban 
dan hak yang sama pula. Mereka itu 
berkewajiban untuk menuntut ilmu, agar 
dapat menjalankan perintah dan mening-
galkan larangan. Dengan landasan ilmu dan 
iman yang dimilikinya. Insya Allah mereka 
akan memperoleh derajat yang tinggi baik di 
dunia maupun di akhirat.  
 
Arduino Uno 
Arduino  UNO  adalah  sebuah board 
mi-crocontroler yang didasarkan pada 
ATmega328. Arduino Uno mempunyai 14 
pin digital input/output (6 diantaranya dapat 
digunakan sebagai output PWM), 6 input 
analog, sebuah osilator crystal 16 MHz, 
sebuah koneksi USB, sebuah power jack, 
sebuah ICSP header, dan sebuat tombol 
reset. Arduino Uno memuat semua yang 
dibutuhkan untuk menunjang mikro-
kontroler, mudah menghubungkannya ke 
sebuah komputer dengan sebuah kabel   
USB   atau   mendistribusikannya dengan   
sebuah   adaptor   AC   ke   DC atau meng-
gunakan baterai untuk memulainya. 
 
 
Gambar 1. Arduino Uno 
(Sumber: www.peacepuyallup.org) 
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6.  PERANCANGAN SISTEM KERJA 
SECARA UMUM 
Pembahasan pada perancangan perang-
kat keras dari perancangan tongkat ultra-
sonik untuk tuna netra ini: pertama, peran-
cangan alur kerja rangkaian yaitu tentang 
rancangan awal cara kerja alat secara ber-
tahap; kedua, pembahasan tentang rang-
kaian alat yang; dan ketiga, perancangan 
maket alat yang membahas tentang ran-
cangan bentuk jadi alat. 
 
 
Gambar 2. Perancangan sitem kerja secara umum 
(Sumber: www.google.com). 
 
Desain sistem di atas merupakan gam-
baran umum mengenai prinsip kerja dari 
tongkat ultrasonik untuk penyandang tuna 
netra. Dimana Arduino Uno sebagai pusat 
pengendali yang memberikan input ke 
sensor ultrasonik PING yang memancarkan 
sinyalnya oleh Transmitter kemudian sinyal 
yang kembali akan diterima oleh receiver 
yang terdapat pada Sensor PING. Sensor 
PING dalam sistem ini berfungsi sebagai 
pendeteksi halangan atau benda yang ada di 
depan nantinya. Setelah sinyal diterima dari 
sensor, maka Arduino Uno sebagai con-
troller akan memberikan input ke driver 
motor dalam hal ini adalah transistor 
BD139, yang akan mengontrol indikator 
berupa menggunakan buzzer dan motor DC 









7.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 







































Dari tabel diatas terlihat pengukuran 
sensor PING terhadap jarak sebenarnya 
masih terdapat beberapa kesalahan. Hal ini 
disebabkan karena masih adanya noise pada 
sensor itu sendiri dan pengukuran yang 
kurang tepat. Maka persentase kesalahan 
pengukuran sensor ultrasonik PING dapat 
dilihat pada grafik perbandingan antara 
pengukuran dengan mistar (jarak 














Grafik 1 Perbandingan Jarak Sebenarnya Dengan 
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1 Besi 38 38 Terdeteksi
2 Plastik 38 38 Terdeteksi
3 Kayu 38 38 Terdeteksi
4 Kertas 38 37 Terdeteksi
5 Kain 38 35 Terdeteksi
6 Tubuh Manusia 38 37 Terdeteksi
7 Kaca 38 38 Terdeteksi
NO. JENIS BENDA KONDISI
 
Dari tabel diatas dapat kita simpulkan 
bahwa sensor ultrasonik mempunyai hasil 
pengukuran yang berbeda beda sesuai de-
ngan objek yang dideteksinya. Adanya 
kesalahan pengukuran oleh sensor misalnya 
pada kerta, kain dan tubuh manusia, menan-
dakan bahwa variabel yang menjadi adanya 
perbedaan jarak pengukuran dari ketujuh 
objek diatas adalah waktu. Sebagaimana 
prinsip kerja dari sensor ultrasonik sendiri 
yang memancarkan gelombang dengan ke-
cepatan 344 m/s dan menerimanya kembali 
maka terjadinya variasi waktu itu berasal 
dari faktor bentuk permukaan dari masing-
masing benda. Kain menjadi benda yang 
mempunyai paling banyak waktu untuk 
dideteksi oleh sensor, ini berarti benda- ben-
da yang mempunyai rongga atau pori-pari 
dapat mempengaruhi waktu yang diperlukan 
sensor dalam mendeteksi suatu benda. 
Adapun keluaran indikator dari sensor PING 
ini adalah berupa buzzer yang akan berbunyi 
ketika kondisi yang akan berbunyi sesuai 
dengan program dan jarak yang sudag diatur 
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Grafik 2 Pengujian Sensor Ultrasonik Berdasarkan 
Jenis Bahan 
 
Perancangan tongkat ultrasonik untuk 
penyandang tuna netra yang menggunakan 
teknologi sensor ultrasonik PING dan sensor 
sharp IR GP2Y0A21 merupakan usaha 
penelitian yang dilakukan untuk membantu 
kewaspadaan dan mobilitas para penyan-
dang tuna netra.  
 
8.  KESIMPULAN 
Hasil penelitian mengenai perancangan 
tongkat tuna netra menggunakan sensor 
ultrasonic dan sensor  sharp IR GP2Y0A21 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini telah menghasilkan ran-
cangan tongkat ultrasonik untuk pe-
nyandang tuna netra dengan menggu-
nakan teknologi sensor untuk mem-
bantu kewaspadaan dan mobilitas tuna  
netra  yang  mampu  mendeteksi  objek  
pada  jarak antara 0 sampai dengan 100 
cm untuk sensor PING depan, kanan 
dan kiri dengan indikator berupa suara 
dari buzzer, sementara untuk mende-
teksi objek lubang dengan mengguna-
kan sensor sharp IR GP2Y0A21  jarak 
yang dapat terdeteksi antara 15-80 
cm,  dengan indikator berupa motor DC 
yang berputar dan menghasilkan ge-
taran; 
2. Tongkat hasil rancangan yang dihasil-
kan memiliki fitur rangka dengan 
bahan alluminium, ini dikarenakan 
alluminium memiliki berat beban yang 
lebih ringan dibandingkan dengan besi 
maupun fiberglass sehingga pengguna-
nya lebih nyaman dan lebih efisien. 
Tongkat ini juga memiliki ukuran yang 
fleksibel, dapat ditentukan ukuran pan-
jangnya sesuai dengan kebutuhan si 
penggunannya. Untuk rumah atau kotak 
tempat peletakan rangkaian sensor dan 
rangkaian elektronik lainnya, penulis 
menggunakan akrilik yang bersifat ri-
ngan dan transparan, namun tetap kuat 
dan kokoh untuk menopang hardware 
berupa rangkaian elektronik dan pen-
dukung lainnya; dan 
3. Secara keseluruhan alat sudah dapat 
digunakan dengan baik. Namun masih 
ada kekurangan, misalnya sensor pada 
alat ini masih belum bisa bekerja secara 
maksimal, salah satu penyebabnya ada-
lah kondisi jalan yang dilalui berubah-
ubah sehingga mempengaruhi besarnya 
noise yang menyebabkan berkurangnya 
sebagian fungsi dari kedua sensor ter-
sebut, selain itu bunyi yang dihasilkan 
buzzer masih sangat terbatas sehingga 
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dalam keadaan dengan lingkungan yang 
menghasilkan suara lebih dominan/ke-
ras dari buzzer, maka pengguna akan 
mengalami kesulitan dalam mendengar 
dan mengidentifikasi bunyi yang dike-
luarkan oleh buzzer tersebut. 
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